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Abstract: Phalaenopsis orchids are one of the ornamental plants that are very popular 

with the public because they have attractive flower colors and shapes. One of the 

obstacles in the success of orchid cultivation is the attack of soft rot disease caused by 

Dickeya dadantii. Therefore, efforts are needed to find Phalaenopsis clones that are 

resistant to soft rot disease. This study aims to identify the resistance response of the 

hybrid orchid genotype Phal. ‘Salu Spot’ × Phal. bellina no. 1102-44. The plant material 

used was the hybrid orchid Phal. ‘Salu Spot’ × Phal. bellina no. 1102-44 inoculated with 

Dickeya dadantii bacteria. Identification of the resistance response was carried out 

through the infection method using the leaf disk technique. The results showed that the 

clone Phal. ‘Salu Spot’ × Phal. bellina no. 1102-44 was successfully grouped into five 

resistance classes at 24 JSI (hours after inoculation). A total of three accessions were 

identified as having resistance to soft rot disease, with two accessions originating from 

the 22.19 µM media treatment (T2-15 and T2-17) and one other accession originating 

from the 44.39 µM media treatment (T4-23). 
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Abstrak: Anggrek Phalaenopsis merupakan salah satu tanaman hias yang sangat 

diminati masyarakat karena memiliki warna dan bentuk bunga yang menarik. Salah satu 

hambatan dalam keberhasilan budidaya tanaman anggrek adalah serangan penyakit busuk 

lunak yang disebabkan oleh Dickeya dadantii. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk 

menemukan klon Phalaenopsis yang memiliki ketahanan terhadap penyakit busuk lunak. 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi respons ketahanan genotipe anggrek hibrida 

Phal. ‘Salu Spot’ × Phal. bellina no. 1102-44. Bahan tanaman yang digunakan berupa 

anggrek hibrida Phal. ‘Salu Spot’ × Phal. bellina no. 1102-44 yang diinokulasi dengan 

bakteri Dickeya dadantii. Identifikasi respons ketahanan dilakukan melalui metode 

infeksi menggunakan teknik leaf disk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa klon Phal. 

‘Salu Spot’ × Phal. bellina no. 1102-44 berhasil dikelompokkan ke dalam lima kelas 

ketahanan pada 24 JSI (jam setelah inokulasi). Sebanyak tiga aksesi teridentifikasi 

memiliki ketahanan terhadap penyakit busuk lunak, dengan dua aksesi berasal dari 

perlakuan media 22,19 µM (T2-15 dan T2-17) dan satu aksesi lainnya berasal dari 

perlakuan media 44,39 µM (T4-23). 

 

Kata kunci: Anggrek, Dickeya dadantii, ketahanan tanaman, tekhnik leaf disk 

   

 

PENDAHULUAN 

 

Anggrek termasuk komoditas 

florikultura yang populer dan banyak 

dibudidayakan karena memiliki 

keindahan bunga serta dapat bertahan 

lama saat mekar (Hinsley et al., 2018; 

Ambarwati et al., 2021). Anggrek 

tergolong ke dalam famili Orchidaceae.  

Famili   ini   termasuk   kelompok  
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tanaman berbunga terbesar dan sangat 

bermanfaat sebagai bahan bunga potong 

dalam berbagai aplikasi hortikultura 

(Wibawati, 2018). Spesies anggrek 

memiliki peluang besar untuk 

menghasilkan varietas hibrida yang 

bernilai tinggi. Berdasarkan hal tersebut, 

berbagai jenis anggrek penting 

dikembangkan sebagai tetua untuk proses 

persilangan guna menghasilkan anggrek 

hibrida unggul dan berkualitas. Salah satu 

anggrek yang sering dibudidayakan yaitu 

Phalaenopsis.  

Anggrek Phalaenopsis merupakan 

salah satu tanaman hias yang sangat 

diminati masyarakat karena nilai 

estetikanya, berupa variasi warna dan 

bentuk bunga yang bermacam-macam, 

ketahanan masa mekar yang lama, serta 

karakteristik unik yang menjadikannya 

memiliki daya tarik tersendiri (Humaira et 

al., 2020). Sehingga menarik minat 

masyarakat untuk melakukan budidaya 

anggrek. Salah satu hambatan dalam 

keberhasilan budidaya tanaman anggrek 

adalah serangan penyakit busuk lunak. 

Menurut Joko et al. (2013) penyakit ini 

dikenal sebagai patogen penting karena 

dapat menginfeksi beragam komoditas 

hortikultura termasuk tanaman anggrek 

seperti dengan tingkat persebaran yang 

sangat luas dengan menyebabkan 

kerusakan jaringan yang signifikan. 

Akibatnya menurunkan kualitas maupun 

produktivitas tanaman yang terinfeksi. 

Infeksi penyakit busuk lunak (soft 

rot) pada Phalaenopsis umumnya dipicu 

oleh aktivitas bakteri Dickeya dadantii 

(Sudarsono et al., 2018; Sanjaya et al., 

2021). Bakteri ini menunjukkan spektrum 

inang yang luas dan mekanisme virulensi 

yang kuat, antara lain sekresi enzim 

pektolitik (pectate lyases) yang melisis 

dinding sel tanaman sehingga 

menimbulkan gejala busuk basah yang 

cepat dan kerusakan jaringan yang luas 

(Zhou et al., 2024). Daun yang terinfeksi 

oleh bakteri Dickeya dadantii 

menunjukkan gejala perubahan warna 

menjadi coklat, mengeluarkan bau tidak 

sedap, bercak awal yang berair, jaringan 

melunak serta menyebabkan tanaman 

mati dalam 4-5 hari (Meera et al., 2016;  

Rigault et al., 2021).  

Upaya pencegahan infeksi Dickeya 

dadantii umumnya dilakukan melalui 

aplikasi pestisida secara intensif. Namun, 

metode pengendalian tersebut tidak hanya 

memerlukan biaya yang relatif tinggi, 

tetapi juga berpotensi menurunkan 

kualitas tanaman akibat adanya residu 

pestisida yang tertinggal pada permukaan 

daun maupun bunga (Firgiyanto et al., 

2016). Maka dari itu upaya alternatif 

untuk memperoleh kultivar yang memiliki 

ketahanan terhadap penyakit dapat 

dilakukan melalui program perakitan 

varietas yang memanfaatkan induksi 

keragaman genetik sebagai sumber variasi 

untuk menyeleksi tanaman yang lebih 

tahan terhadap serangan patogen (Putri, 

2019).  

Berbagai upaya peningkatan 

keragaman genetik untuk memperoleh 

individu yang tahan terhadap penyakit 

telah banyak dikembangkan, salah 

satunya melalui penerapan teknik induksi 

mutasi (Sherpa et al., 2022; Magdalita et 

al., 2022), tekhnik persilangan,  

transformasi dan tanaman transgenik 

(Hartati et al., 2014; Kesuma et al., 

2020), serta variasi somaklonal (Liyama 

et al., 2024). Sejumlah penelitian telah 

memanfaatkan variasi somaklonal dalam 

meningkatkan keragaman genetik 

tanaman (Raynalta 2018). Pada penelitian 

ini, pendekatan tersebut diterapkan untuk 

memperoleh genotipe yang menunjukkan 

peningkatan ketahanan terhadap penyakit. 

Metode inokulasi yang umum diterapkan 

adalah leaf disk assay (uji potongan 

daun), yang telah terbukti efektif 

digunakan pada berbagai genotipe 

anggrek dalam menilai respon ketahanan 

terhadap bakteri Dickeya dadantii 

(Sudarsono et al., 2018; Sanjaya et al., 

2021). Metode tersebut terbukti efektif 

untuk menyeleksi tingkat ketahanan 

Phalaenopsis terhadap penyakit busuk 

lunak. Penelitian ini mengevaluasi respon 

ketahanan anggrek hibrida Phal. ‘Salu 

Spot’ x Phal. bellina, no 1102-44 hasil 
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multiplikasi terhadap bakteri Dickeya 

dadantii   menggunakan   uji  leaf  disk. 
 

 

METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Kultur Jaringan I dan 

Laboratorium Biologi Molekuler 

Tanaman I, Fakultas Pertanian, Institut 

Pertanian Bogor. Bahan yang digunakan 

pada penelitian ini adalah 30 klon dari 

anggrek hibrida Phal. ‘Salu Spot’ x Phal. 

bellina, no 1102-44 hasil perbanyakan 

dalam media dengan 4 taraf BAP (11.09, 

22.19, 33.29, 44.39 µM). Isolat bakteri 

yang digunakan pada penelitian ini 

berasal dari hasil isolasi yang dilakukan 

pada penelitian sebelumnya oleh Putri 

(2019). Penelitian ini menerapkan metode 

infeksi bakteri menggunakan teknik 

detached leaf disk assay (Elina, 2016). 

Potongan daun planlet yang telah 

dipersiapkan diinokulasi bakteri dengan 

melukai bagian tengah (bukan tulang 

daun) satu kali menggunakan jarum, 

kemudian inokulum bakteri diteteskan 

pada area luka tersebut dengan bantuan 

mikropipet.  

 Pengamatan respon terhadap 

Phal. ‘Salbellina IPB’ no. 1102-44 

terhadap infeksi bakteri penyebab 

penyakit busuk lunak dilakukan setiap 6 

jam sekali selama masa inkubasi dimulai 

dari 6 sampai 24 jam setelah inokulasi 

(JSI). Peubah yang diamati meliputi awal 

muncul dan diameter gejala, diameter 

gejala dihitung secara horizontal dari 

bagian tengah daun yang dilukai.  

 Penentuan intensitas penyakit 

busuk lunak dihitung menggunakan 

rumus pada penelitian Rianawati (2010) 

dengan modifikasi kriteria skala pada 

setiap skor (v) oleh Raynalta (2017):  

 

 

 

 

Keterangan : 

IP : Intensitas Penyakit, ni : jumlah daun 

terserang dengan skor ke-i, 

v : skor penyakit pada skala i,  

Z : nilai skor tertinggi,  

N : jumlah daun yang diamati.  

Skor gejala (v) ditetapkan 

berdasarkan kriteria sebagai berikut:  

0 = diameter gejala ≤  1 mm,   

1 = diameter gejala 1 < i ≤ 2 mm,  

3 = diameter gejala 2 ≤ i ≤ 4 mm,  

5 = diameter gejala 4 ≤ i ≤ 6 mm,  

7 = diameter gejala 6 ≤ i ≤ 8 mm,  

9 = diameter gejala > 8 mm. 

 

Kriteria ketahanan penyakit (KK) 

ditentukan berdasarkan kriteria intensitas 

penyakit (IP) sebagai berikut:  

1. Tahan (T) untuk IP antara 0-20%, 

2. Agak Tahan (AT) untuk IP antara 

21-40%,  

3. Agak Rentan (AR) untuk IP antara 

41-60%,  

4. Rentan (R) untuk IP antara 61-80%, 

Sangat Rentan (SR) untuk IP lebih 

dari 80%. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Sebanyak 30 klon hasil multiplikasi 

anggrek hibrida Phalaenopsis ‘Salbellina-

IPB’ no. 1102-44 dievaluasi 

menggunakan marka SNAP berbasis gen 

Pto. Persentase tingkat ketahanan dari 

seluruh klon tersebut disajikan pada Tabel 

4.1. Penilaian ketahanan mengacu pada 

lima kategori yang telah dimodifikasi oleh 

Raynalta (2017), yaitu tahan, agak tahan, 

agak rentan, rentan, dan sangat rentan. 

Berdasarkan Tabel 4.1, kategori sangat 

rentan menunjukkan proporsi paling 

tinggi, yakni 50%, yang mendominasi 

dibandingkan keempat kategori lainnya. 

Sementara itu, persentase klon yang 

tergolong tahan dan agak tahan masing-

masing sebesar 10%. Hal ini 

mengindikasikan adanya variasi 

somaklonal akibat proses multiplikasi 

pada media perlakuan BAP yang 

berpengaruh terhadap respons busuk 

lunak yang disebabkan oleh bakteri 

Dickeya dadantii.  

Jumlah klon pada kategori sangat 

rentan tercatat paling banyak, yaitu 15 

klon, diikuti kategori agak rentan 

IP =  
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sebanyak 5 klon, serta kategori rentan 

sebanyak 4 klon. Adapun kategori tahan 

dan agak tahan masing-masing terdiri atas 

3 klon. 

 

Tabel 1 Persentase respon ketahanan planlet klon Phal. ‘Salbellina-IPB’ no 1102-44 

hasil multiplikasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data mengenai intensitas serangan 

penyakit serta respons ketahanan dari 30 

klon Phalaenopsis ‘Salbellina-IPB’ no. 

1102-44 hasil multiplikasi ditampilkan 

pada Tabel 4.2. Hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa metode inokulasi 

melalui pelukaan jaringan dan pemberian 

suspensi bakteri dengan konsentrasi 10⁻³ 

efektif memicu munculnya gejala busuk 

lunak pada seluruh klon yang diuji. 

Penelitian ini dilaksanakan pada kondisi 

suhu 25–30 °C dan kelembaban sekitar 

75%, yang sesuai dengan laporan Putri et 

al., (2024) bahwa kondisi optimum untuk 

menimbulkan gejala infeksi bakteri 

berada pada suhu 25 °C dan kelembaban 

75%. Serangan bakteri Dickeya dadantii 

pada anggrek Phal. ‘Salbellina-IPB’ 

berlangsung relatif cepat, ditandai dengan 

masa inkubasi yang hanya memerlukan 

waktu sekitar 12 jam setelah inokulasi, 

dan perkembangan gejala yang terus 

meluas hingga mencapai 24 jam setelah 

inokulasi. 

Hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa 30 klon Phalaenopsis ‘Salbellina-

IPB’ no. 1102-44 berhasil dikelompokkan 

ke dalam lima kategori ketahanan 

berdasarkan evaluasi pada 24 JSI (jam 

setelah inokulasi). Penentuan kategori 

ketahanan dalam penelitian ini didasarkan 

pada kondisi gejala setelah 24 jam 

inokulasi, karena pada kurun waktu 

tersebut lebih tepatnya pada 30 jam aksesi 

yang tergolong sangat rentan telah 

mencapai intensitas serangan hingga 

100%. Pendekatan ini berbeda dengan 

Raynalta (2018) yang menetapkan  

klasifikasi ketahanan pada 72 JSI. 

Berdasarkan Tabel 4.2, intensitas 

serangan pada 12 JSI berada pada kisaran 

0–33%, sedangkan pada 24 JSI meningkat 

hingga kisaran 0–100%. Nilai intensitas 

serangan ini kemudian dijadikan dasar 

untuk menentukan kategori ketahanan 

masing-masing klon. Hasil penelitian 

mengindikasikan bahwa sebagian besar 

klon pada 24 JSI termasuk dalam kategori 

sangat rentan. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa dalam rentang waktu pengamatan 

12 hingga 24 JSI terjadi perkembangan 

gejala pada daun yang diinokulasi, 

ditandai oleh peningkatan diameter serta 

perluasan area serangan penyakit. Hal ini 

juga mengindikasikan bahwa seluruh klon 

mampu memberikan respons terhadap 

infeksi patogen secara optimal. 

Dalam percobaan ini, 30 klon 

Phalaenopsis ‘Salbellina-IPB’ no. 1102-

44 menunjukkan variasi respons setelah 

diinokulasi menggunakan suspensi bakteri 

Dickeya dadantii. Klon yang tergolong 

rentan memperlihatkan perkembangan 

gejala busuk lunak yang terus meluas 

hingga mencapai seluruh area jaringan 

daun yang diuji.  

Rianawati (2010) menjelaskan 

bahwa penyakit busuk lunak terjadi akibat 

proses degradasi dinding sel tanaman oleh 

bakteri melalui aktivitas enzim pektolitik. 

Enzim pektolitik merupakan enzim 

ekstraseluler yang dihasilkan bakteri, 

Respon ketahanan terhadap bakteri 

Dickeya dadantii 

Jumlah klona  

(%) 

Tahan (T) 10 

Agak Tahan (AT) 10 

Agak Rentan (AR) 17 

Rentan (R) 13 

Sangat Rentan (SR) 50 
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sedangkan pektinase berperan dalam 

menguraikan senyawa pektik yang 

menjadi komponen utama penyusun 

dinding sel tumbuhan. 

Tabel 2 Nilai intensitas serangan penyakit (IP) dan kriteria ketahanan (KK) 30 klon 

Phal. ‘Salbellina-IPB’, no 1102-44 terhadap infeksi Dickeya dadantii 

Aksesi  
- 12 JSI- - 24 JSI- 

IP (%) KK IP (%) KK 

T1-1 22 AT 59 AR 

T1-2 33 AT 100 SR 

T1-3 22 AT 78 R 

T1-4 19 T 100 SR 

T2-5 0 T 41 AR 

T2-6 11 T 100 SR 

T2-7 4 T 59 AR 

T2-8 22 AT 85 SR 

T2-9 11 T 85 SR 

T2-10 0 T 33 AT 

T2-11 0 T 44 AR 

T2-12 11 T 100 SR 

T2-13 0 T 33 AT 

T2-14 33 AT 93 SR 

T2-15 11 T 11 T 

T2-16  0 T 33 AT 

T2-17 0 T 0 T 

T3-18 15 T 67 R 

T3-19 22 AT 67 R 

T3-20 15 T 93 SR 

T3-21 56 AR 100 SR 

T4-22 33 AT 93 SR 

T4-23 0 T 0 T 

T4-24 26 AT 100 SR 

T4-25 15 T 78 R 

T4-26 19 T 85 SR 

T4-27 4 T 44 AR 

T4-28 22 AT 100 SR 

T4-29 22 AT 93 SR 

T4-30 11 T 85 SR 
T: Tahan, AT: Agak Tahan , AR: Agak Rentan, R: Rentan, SR: Sangat Rentan 

 

Penginokulasian tanaman secara 

langsung menggunakan isolat patogen 

telah banyak diterapkan dalam berbagai 

penelitian untuk menilai respon ketahanan 

tanaman (Raynalta 2018; Putri 2019; 

Lubis et al., 2020). Pada penelitian ini, 

keragaman respon ketahanan dari 30 klon 

Phalaenopsis ‘Salbellina-IPB’ no. 1102-

44 hasil multiplikasi terhadap penyakit 

busuk lunak dievaluasi melalui 

penginokulasian langsung menggunakan 

isolat patogen yang sama. Metode infeksi 

yang diterapkan adalah teknik leaf disk. 

Elina (2016) menyatakan bahwa leaf disk 

merupakan salah satu metode alternatif 

yang efektif untuk menilai ketahanan 

anggrek Phalaenopsis terhadap penyakit 

busuk lunak. Selain itu, penggunaan 

teknik leaf disk juga dapat mengurangi 

kebutuhan bahan tanaman serta ruang 

penyimpanan selama proses evaluasi. 

Berdasarkan  Tabel 4.2,  terdapat  
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tiga aksesi yang tergolong tahan terhadap 

penyakit busuk lunak yang disebabkan 

oleh Dickeya dadantii. Dua aksesi berasal 

dari perlakuan media 22,19 µM BAP (T2-

15 dan T2-17), sedangkan satu aksesi 

lainnya berasal dari perlakuan media 

44,39 µM BAP (T4-23). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa variasi 

somaklonal yang muncul pada media 

22,19 µM BAP berpotensi memberikan 

kontribusi lebih besar dalam 

meningkatkan ketahanan anggrek 

dibandingkan ketiga media lainnya. 

Media 44,39 µM BAP juga menghasilkan 

aksesi yang menunjukkan ketahanan, 

namun jumlahnya lebih sedikit 

dibandingkan media 22,19 µM BAP. 

Setiap aksesi yang termasuk dalam 

kategori tahan memperlihatkan pola 

respons yang bervariasi. Putri (2019) 

menjelaskan bahwa perbedaan respons 

tersebut merupakan bentuk mekanisme 

pertahanan tanaman dalam menghadapi 

infeksi penyakit busuk lunak yang 

disebabkan oleh bakteri Dickeya dadantii. 

Tanaman yang terinfeksi penyakit 

busuk lunak akibat serangan bakteri 

Dickeya dadantii umumnya menunjukkan 

gejala berupa perubahan warna daun 

menjadi coklat, tekstur daun yang 

melunak, serta kadang disertai bau tidak 

sedap, dan dalam beberapa hari tanaman 

dapat mengalami kematian (Meera et al., 

2016). Pada beberapa kasus, tanaman juga 

memperlihatkan gejala nekrosis dan 

klorosis sebagai bentuk respons 

pertahanan terhadap infeksi bakteri 

tersebut (Krapiel et al. 2011). Daun yang 

mengalami nekrosis dan klorosis biasanya 

menampakkan perubahan warna menjadi 

kuning hingga memutih pada jaringan di 

antara tulang daun (interveinal 

yellowing). Selain itu, sebagian area daun 

dapat berubah menjadi coklat, merah 

kecoklatan, atau merah keunguan 

(bronzing). Tahap lanjut infeksi ditandai 

dengan munculnya nekrosis pada bagian 

ujung daun (Wisler et al. 1998). 

Tiga aksesi yang menunjukkan 

ketahanan terhadap penyakit busuk lunak 

akibat Dickeya dadantii berpotensi untuk 

dikembangkan sebagai kandidat varietas 

baru. Hal ini sejalan dengan pendapat Fu 

dan Huang (2011) yang menyatakan 

bahwa keberadaan aksesi yang bersifat 

resisten sangat penting dalam program 

pemuliaan Phalaenopsis, terutama 

sebagai sumber gen ketahanan untuk 

perakitan varietas unggul. 

 

 

 

 

 

(a)                                                                 (d) 

 

 

 

 

 

(b)                                                                  (e) 

 

 

 

 

 

(c)                                                                    (f) 

Gambar 1 Keragaan respon planlet klonal Phal. ‘Salbellina-IPB’, no 1102-

44: resisten (a-c, planlet no T2-15, T2-17, T4-23) dan sangat rentan (d-f, 
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planlet no. T1-2, T4-21, T3-26) terhadap busuk lunak setelah inokulasi 

bakteri Dickeya dadantii pada 24 JSI. 

 

 
SIMPULAN 

 

 Pengujian ketahanan menggunakan 

metode leaf disk dengan inokulum bakteri 

Dickeya dadantii menghasilkan 

munculnya gejala busuk lunak pada daun 

yang dianalisis. Evaluasi respon 

ketahanan pada 24 JSI (jam setelah 

inokulasi) terhadap klon Phalaenopsis 

‘Salbellina-IPB’ no. 1102-44 hasil 

multiplikasi berhasil mengelompokkan 

seluruh klon ke dalam lima kategori 

ketahanan, yaitu tahan, agak tahan, agak 

rentan, rentan, dan sangat rentan. Dari 

hasil tersebut, dua aksesi tahan berasal 

dari perlakuan media 22,19 µM BAP (T2-

15 dan T2-17), sedangkan satu aksesi 

lainnya yang juga tergolong tahan 

diperoleh dari perlakuan media 44,39 µM 

BAP (T4-23). 
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